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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sastra adalah suatu bentuk dan hasil pekerjaan seni kreatif yang objeknya
adalah manusia dan kehidupannya dengan menggunakan bahasa sebagai
mediumnya.' Karya satra menurut ragamnya dibedakan menjadi tiga yaitu: prosa,
puisi, dan drama. Cerita rekaan atau karya fiksi merupakan jenis Karya sastra yang

beragam prosa.

Cerita pendek atau yang biasa disebut cerpen adalah suatu bentuk prosa
naratif fiktif. Cerpen cendrung padat dan langsung pada tujuannya dibandingkan
karya-karya fiksi yang lebih panjang, seperti novelet dan novel. Cerpen biasanya
memusatkan perhatian pada suatu kejadian, mempunyai satu alur latar yang

tunggal, jumlah tokoh yang terbatas, dan mencakup jangka waktu yang singkat.

Cina adalah bangsa yang memiliki kekayaan budaya. Cina juga
menghasilkan ratusan ribu cerita pendek dan novel. Secara historis sebetulnya kita
tclah lama mengenal sastra Cina. Sebagimana yang telah kita ketahni, pada akhir
abad IX dan abad XX telah masuk ke Indonesia. Lepas dari persoalan jumlah
penduduk, yang jelas kesusstraan, filsafat dan moral mendapat kedudukan
“istimewa” bagi masyarakat Cina. Begitu istimewanya kedudukan itu hingga
untuk menjadi pegawai negara seseorang harus disaring melalui ujian negara yang

salah satu materi ujiannya adalah sastra. Dalm ujian negara itu seseorang dituntut

" Abdul Rozak Zaidan,dkk,Kamus Istilah Sastra(Jakaria : Balai Puataka, 20000), hal_t81.
* hitp://id. wikipedia.org/wiki/cerita_pendek



kemampuanya untuk menghasilkan karya sastra (sajak, esai). Penyaringan itu
dilakukan dengan sangat ketat. Keketatan itu tercermin pada kekompleksan sistem
ujian itu sendiri (Fridolin, 1988:6-7).°

Perkembangan sastra di Cina melewati waktu yang panjang, hingga
sampai saat munculnya simposium seni dan sastra yan’an. Simposium ini terjadi
saat perang dunia dan perang rakyat Cina melawan agresi militer jepang tahun

1937. Saat itu Jepang berusaha untuk menaklukkan kota-kota modem vang

menjadi basis pergerakan PNC seperti Beijing (bR ) dan Kanton (J© %)

mengakibatkan banyak kaum intelektual Banyak kaum intelektual dan penulis-
penulis sastra diserang. Pada saat Lompatan Jauh ke Depan, pemerintah
meningkatkan desakan pada penggunaan realisme sosialis dan dikombinasikan
dengan realisme revolusioner yang disebut romantisme revolusioner. Penulis
diizinkan untuk menulis Cina yang kontemporer, serta waktu yang lain selama
periode Cina yang modemn selama itu dilakukan dengan realisme sosialis

revolusioner yang diinginkan.

Selain itu para penulis juga menyingkir ke daerah pedalaman agar tidak
terjangkau oleh tentara Jepang. Para intelektual akhirnya bergabung dengan PKC
yang berbasis di Yan’an. Periode Yanm’an ini sangat penting bagi PKC karena
tidak sap dapat memperluas basisnya di desa tetapi juga menarik simpati

intelektual untuk bergabung. Untuk merangkum kaum elit terdidik Mao Zedong

(65 %X) mengadakan “kampanye pembetulan” dengan maksud memperkuat

*Nio Joe Lan, Sastra Sepintas Lalu,( Jakarta:PT Bhuana llmu Populer,2004), halxi




ideologi komunis dan juga mendidik kader baru melahi diskusi-diskusi kelompok
kecil laha diikuti diskusi terbuka.

Selain itu tertangkapnya Jiang Qing, banyak membawa perubahan di
bidang kesusastraan Cina. Karya-karya kesusastraan telah berkembang menjadi
berbagai macam aliran menurut isi dan gaya sastra yang terbagi menjadi sastra
luka, sastra refleksi, sastra perubahan, dan sastra pelopor, sastra mencari akar, dan
lain-lain. Dalam sastra perubahan, jenis sastra masih dibagi menjadi dua bagian

yait: sastra pedesaan dan perkotaan. Sedangkan Shi Tiesheng termasuk pada

golongan sastra zhi ging (HIE) yaitu sekelompk kumpulan orang-orang pintar

atau pemuda intelektualmereka bercerita dan menggambarkan penderitaan hidup
pemuda intelektual, memperlihatkan wajh sebenarnya tahun Revolusi
Kebudayaan yang bersejarah, memperhhatkan hari-hari yang dilewati pemuda
intelektual, atau menyatakan kerinduan, harapan, dan cita-cita yang tanpa
penyesalan dari para pemuda. Penggambaran para penulis pemuda intelektual
terhadap kehidupan pemuda intelektual #tu sendiri, terhadap masalah petani,
terhadap pencarian yang sebenarnya terhadap kehidupan manusia, membuat novel
pemuda intelektual menjadi bagian yang istimewa dan mendapat perhatian khusus
pada karya sastra era baru. Pemuda intelektual adalah orang yang biasanya
mendapat pendidikan tinggi. Sebutan khusus pada masa bersejarah, menunjuk
pada tahun 1950 sampai pada tahun 70an, yaitu ketika pemuda-pemudi tersebut
dikirim ke pedesaan, orang-orang ini kebanyakan pada kenyataannya mendapat

pendidikan minimal SMA.




Kesusastraan cina abad 20 berciri kegelisahan. Ia tanpa metode dan sangat
ingin menjauhi sejarah dan kesulitan nyata, sehingga tidak bisa
mempertahankan daya tarik dan keanggunan yang dituntut konsepsi
kesusastraan  klasik. Kadang menyangasikan dan menentang cara
kontemporer.*

Cerpen karya Shi Tiesheng yang berjudul Desa Qing Pingwanku yang
Jauh adalah salah satu karyanya yang mendapat penghargaan di Cina, yaitu
penghargaan Cerita Pendek terbaik pada tahun 1983-1984 selama dua tahun
berturut-turut, selain pandai menulis novel, cerpen, dia juga mahir menulis
naskah film. Karya-karyanya banyak mendapatkan penghargaan.

Penulis memilih cerpen Teluk Qing Pingku yang Jauh sebagai judul
skripsi karena sangat menarik, pengarang menceritakan pengalamannya suka
duka sebagai pengembala sapi. Selain itu penulis juga memiliki rasa ingin tahu
yang besar mengenai isi serta unsur intrinsik yang digunakan oleh pengarang

pada cerpen inij.

1.2 Permasalahan
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan masalah yang ada
pada cerpen ini, yaitu bagaimana fakta cerita, tema dan sarana sastranya.
1.3 Tujuan penulisan

Tujuan penulisan skripsi ini adalah pertama untuk menganalisis struktur

cerpen Teluk Qing Pingku yang jauh, yaitu tema, tokoh dan perwatakan, alur,

NEENKE. PERLRNREE. FAS EXHRYE , 2003




dan latar. Sedangkan yang kedua adalah menganalisis saran sastra seperti
sudut pandang pengarang dan gaya bahasa.
14 Ruang lingkup
Penulis membatasi penelitian ini pada unsur intrinsiknya, vaitu unsur-
unsur yanfig meliputi tema, tokoh, perwatakan, alur, latar, sudut pandang, dan
gaya bahasa pengarang. Untuk analisis tokoh, penulis membatasi dengan
menganalisis tokoh utama dan tambahan, sedangkan perwatakan, penulis

membatasinya dengan 2 teknik pelukisan tokoh yaitu ekspositori dan dramatik.
1.5 Landasan teori

Penulis mengunakan pendekatan struktural pada skripsi yang penulis tulis.
Di mana pendekatan struktural ini adalah suatu konsep dasar yang menjadi
cirri khas teori struktural adalah adanya anggapan bahwa di dalam dirinya
sendiri, karya sastra merupakan suatu struktur yang otonom yang dapat
dipahami sebagai kesatuan yang bulat dengan unsur-unsur pembangunnya
yang saling berjalinan (Pradopo dkk:1985:6) dalam lingkup karya fiksi,
(Stanton 1965:11-36) mendeskripsikan unsur-unsur karya sastra sebagai
berikut :(1) Tema, (2) Fakta cerita ( alur, tokoh, dan latar), (3) Sarana sasira
(sudut pandang pengarang, gaya bahasa, simbol-simbol, imaji atau citra dan

juga pemilihan judul}.



1.6 Hipotesis

Dugaan sementara penulis setelah membaca Desa Qing Pingwanku yang
jauh adalah secara struktural cerpen ini mendekati sempurna menurut teori

struktural.
1.7 Metode penelitian

Metode yang digunakan pada penulisan skripsi ini bersifat deskriptif, yaitu
mcmaparkan, menulis dan melaporkan pengamatan atas obyek yang diteliti
dengan menguraikan Serta menganalisisnya untuk kemudian menarik
kesimpulan. Selain itu penulis menggunakan metode penclitian kepustakaan,
yaitu mengacu pada bahan-bahan kepustakaan yang ada.

1.8 Sistematika penulisan

Skipsi ini terdiri dari empat bab yang isi keseluruhannya saling berkaitan
dan merupakan tema dari skripsi ini.
BAB 1 PENDAHULUAN

Pada bab ini penulis memaparkan hal-hal dasar meliputi latar belakang
penulisan, permasalahan, tujuan penulisan, ruang lingkup, landasan teori,

hipotesis, metode penelitian, sitematika penulisan dan ejaan.

BAB 11 FAKTA CERITA DAN TEMA
Pada bab ini penulis meneliti tema serta fakta cerita yang meliputi tokoh,

perwatakan, alur, dan latar.




BAB IIT SARANA SASTRA
Pada bab ini penulis meneliti sudut pandang pengarang dan gaya bahasa

yang digunakan pengarang pada cerpen Desa Qing Pingku yang Jauh.

BAB IV KESIMPULAN

Pada bab ini penulis akan memberikan kesimpulan yang di peroleh dari
pembahasan tiap bab. Selain empat bab di atas, penulis juga melampirkan
sinopsis, daftar kata-kata asing (glosari), foto dan riwayat hidup pengarang ,

sampul kampulan cerpen dan naskah cerita pendek.

1.9 Ejaan

Dalam penggunaan nama orang , tempat, istilah dan ungkapan berbahasa

Cina, penulis menggunakan (FX5) dan ejaan Hamwu Pinyin (35 BE &),

Penggunaan ( ;X 5F) hanya penulis gunakan satu kali dalam satu bab,

selanjutnya ejaan Hanyu Pinyin.




